BAB I

FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknolog informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi
digital di berbagai sektor. termasuk sektor keuangan. Salah satu inovasi paling signifikan
dalam dekade terakhir adalah teknologi blockchain sebuah sistem pencatatan digital yang
terdesentralisasi, transparan, dan tidak d:q:lm. diubah. Teknologi ini telah terbukti
membawa perubahan fundamental dnimm transaksi dan pencatatan aset digital,
khususnya dalam konteks keamanan, efisiensi, Mtl:mqw:msl dnta. Salah satu potensi
penerapanmya jqnghui“ aﬂmmm adalah dalam tracking kepemilikan
surat berhargn [1]

Surat berhangs, seperti saham, obligasi, dan instrumén keuangan lainnya, memiliki peran

krusial dalam sistem keuangan modern. Di Indoncsia, pengelolasn dan pencatatan
kepemilikan surt berharga saat ini masih bergantung pada sistem terpusat yang dikelola
oleh lembaga kustodian dan otoritas pasar modal seperti Kustodion Sentral Efek
Indonesia ﬂtﬁﬂ}. Meskipun sistem ini telsh memenuhi standar konvensional, masih
terdapat hﬁh’ihﬂmgan antara lnin risiko manipulasi data, keterbalasan transparansi,
inefisiensi dalam pelacakan perubahan kepemilikan, serta ketergantungan terhadap pihak
ketiga.

Dalarm konteks i, blockchain dapat memberikan solusi modern dengan memungkinkan
pencatatan perubahan wmmm:lza secars resl-time, otomatis, dan tanpa
perantzira. mm #ﬁtm;'pﬂmm-ﬂdlhﬁk yang saling terhubung,
menjadikan data tidak dapat dimanipulasi dan dapat dilacak dengan mudah oleh semus
pihak yang memiliki otorisasi. w Mmmn pelacakan surat berharga
Jugy sejalan dengan prinsip good governance dan transparansi informasi, sebagaimana
diamanatkan oleh toritas Jasa Kevangan (OJK ) dan UndanglUndang Pasar Modal No. &
Tahun 1995 [2].

Beberapa negarn maju seperti Swiss, Jepang, dan Amerika Serikat telah mulai
mengintegrasikan teknologi blockchain ke dalam sistem pasar modal mereka. Bahkan,
beberapa bursa efek dunia seperti NASDAC() dan Swiss Exchange telah mengembangkan
sistem transaksi dan pencatatan efek berbasis distnbuted ledger technology (DLT).



Sementara itu, di Indonesia, adopsi blockehain dalam sektor keusngan masih dalam tahap
awal, dan riset akademik terkail implementasinya dalam pelacakan kepemilikan surat
berharga masih lergolong terbatas. Hal ini menciptakan peluang besar bagi penelitian
yang dapat mengkaji secara lebih mendalam mengenai polensi, tantangan, dan model
implementasi teknologi blockchain dalam ekosistem pasar modal nasional [3].

Penelitian ini menjadi penting mengingat adanya kebutuhan mendesak akan sistemn yang

lebih efisien, oman. dan transparan dalam pengelolasn surat berharga di era digital.
Kompleksitas mekanisme pencatatan surf bm;mng saat ini masih mengandalkan
sistem terpusat. menghadirksn berbagai risiko mulai dairi keterlambatan proses, biava
transaksi yang tinggi, hingga kerentanan terhadap manipulasi data. Kehadiran blockchain
diharapkan mampu memberikan solusi yang menyelurub dengan menyediakan platform
terdistribusi yang dupat meminimalisit keterlibatan pihak ketiga, mempercepat verifikasi,
serta menjamin akurasi data kepemilikan surat berharga.

:m- estor

Selahmmpmbimkchmn diharapkan mampu meningkatkan cay

dengan menghadirkan tronsparnnsi penuh terhadap setiap pmhdmn kepemilikan.
Inyestor dapat Secars langsung wislacak riwayat transaksi dan hak kepemilikan tanpa
harus: mepunggy proses verifikasi manual, sehingoa meningkatkan rasa aman serta
kepercayaan ferhadap integritas pasar modal Dari sisi efisiensi, blockehain juga
berpotens: mengurangi biaya operastonsl dan Ed:nimsl[asi;t:rltm.ithnjnnﬁ!mr proses
dapat dijalankan secam otomatis melalui smart contraet. Hﬂﬁﬁpﬂ.ﬁhlmyn dapat
menurunkan biaya transaksi bagi investor maupun emiten, sekoligus mempercepat
perputaran modal di pasar keuangan.

Dengan demikian, penelitian mengenai penempﬂ.uhhﬁkﬂiﬁn dalam sistem kepemilikan
surat berharga menjadi relevan ﬂdﬁkw Mw dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, tetapi juga secara s-malegts sebagai :Iukungan terhadap transformasi digital

pasar modal nasional.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:



“Bagaimana sistem blockchain dapat digunakan untuk mendukung proses pencatatan,
validasi, serta perubahan kepemilikan surat berharga sehingga tercipta transparansi,

keamanan, dan efisiensi dalam transaksi?”

Rumusan masalah tersebut muncul karena adanya kebutuhan untuk memahami sejauh
mana leknologi blockchain mampu memberikan solusi atas berbagai permasalahan yang
sering timbul dalam mekanisme konvensional, seperti keterlambatan pencatatan, potensi
manipulasi data, serta biaya transaksi yang relatif tinggi. Dengan kata lain, penelitian ini
akan berfokus pada analisis penerapan, blockehain dalam konteks pencatatan surat
berharga, mula dan qumm pmn]uiﬂi ‘dilakukan, baguimana alur perubahan
kepemilikan dieatat -ﬂ:ﬂra M dan fidak dapat dhﬂﬂh {immutable), hingga
bagaimana teknolog: ini dapat meningkatkan kepercayasn antar pihak yang terlibat.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk mengarahkan ruafig lingkup agar
lebih focus dansesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Berikut adalah Batasan masalah
yang cﬁmllkﬂdglmn penelition ini:

|. Penelition difokuskan pada pemerapan teknologi blockchain untuk proses
pcw' vathidasi, dan perubahan kepemilikan sn.’td  berhargn

2. Jenis surat berharga yang dikaji dibatasi pada surat berharga digiml, seperti saham

- atsu obligasi yang telah terdigitalisasi.

3. Pembahasan berfokus padn mekanisme dan alur proses. tinpa membahas secara
mendalam aspek teknis pengembangan perangkat lunak blockehain.

4. Ruang lingkup pihak yang terlibat dibatasi pada penerbit surat berharga, pemilik,
dan otoritas/lembaga yang berwenang dalam pencatatan dan validasi kepemilikan.

3. Aspek regulasi vang dikaji hanya mencakup peraturan yang berlaku di Indonesia.

6. Daota dan contoh kasus yang digunakan dibatasi pada perkembangan dan
implementasi dalam 3 tahum terakhir.

1.4 Tujuan Fenelltlan
Berdasarkan latar belakang serta permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini

adalah :
l. Untuk memenuhi syarat kelulusan program Strata 1 Informatika di Universitas
Amikom Yogyakarta



2. Menganalisis penerapan teknologi blockchain dalam proses pencatatan, validasi.
dan perubahan kepemilikan surat berharga.
3. Melihat seberapa besar penerapan teknologi blockchain dapat meningkatkan

kepercayaan pengguna terhadap penerapan blockchain dalam pemilik surat
berharga.

1.5 Manfast Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah ;

I. Dapat mengembangkan ifmu yang dipelajan selama perkulishan di Universitas
Amikom Yogyakaria.
2. Dapat memperoleh wawasan secara nvata dari penelitian yang telah dilakukan.

1.5.1 Manfant Teoritis

I Memberikn kontribusi pada pengembangan ilmu pengetshan di  bidang
w informasi. khusssnya terkait penerapan IE'hh]dy Hﬂ&% dafam
pencatatan dan pengelolaan kepemilikan surat berharga digital.

2. Menambah referensi skademik yang dapat digunakan oleh pemeliti atau
nﬁhﬂkwa‘hh untuk kajian serupa di masa mendatang. .

l.s.'i-jsﬁnrnt Praktls

I." Memberikan gambaran mengenai potensi, manfaat, dan tonfangan penerapan
teknologi blockchain dalam pengelolaon kepemilikan surat berharga digital,

2 W ll_mlu w ﬁlﬂbpﬂuk lel:hut ﬂ:ﬂ memahami alur proses
pencatatan, validasi, dan perubahan kepemiﬁhnmh]m sistem blockchain.

3, Menjadi dasar pertimbangan dalam pengembangan sistem yang lebih transparan,
aman, dan efisien di -sei:mr surat hertm:gn J:IIigjtaJ'.

4. Menambah referensi praktis yang dapal dimanfaatkan oleh peneliti atau
pengembang untuk mengembangkan inovasi berbasis. blockchain di masa
mendatang.

1.6 Slstematika penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini divratkan dalam beberapa bab yaitu

BABI: PENDAHULUAN



Pada bab ini akan mengoraikan latar belakang, rumusan masalah, batasan

BABI1: TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tinjauan pustaka, dasar-dasar teori yang digunakan dalam penelitian,
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